BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

“Health is a state of complete physical, mental and social well-being and
not merely the absence of disase or infirmity.” -Konstitusi WHO (World Health
Organization). Dari pernyataan yang dinyatakan WHO menyadarkan bahwa sehat
bukan berarti hanya sehat atau terbebas dari penyakit. Arti sehat yang sebenarnya
adalah sehat secara fisik, mental, dan juga sosial. Dikutip pada halaman website
www.who.int, menyatakan bahwa kesehatan mental ditentukan oleh berbagai
faktor sosial ekonomi, biologis dan lingkungan.-Pengaruh lingkungan menjadi
sorotan di sini. Masyarakat menjadi sasaran utama pada kasus ini.

Pemahaman dan yang buruk serta kesadaran kesehatan mental yang rendah
turut andil dalam upaya penyembuhan kesehatan mental. Secara umum, Hayatin
(2020) menyatakan bahwa penyakit mental dapat dikonseptualisasikan sebagai
publik dan diri. publik dipahami sebagai dari masyarakat umum yang mewakili
stereotip, prasangka, dan diskriminasi yang berkaitan dengan penyakit mental.
Saat ini, dengan berkembangnya begitu pesat teknologi komunikasi khususnya
media sosial, menjadikan orang-orang meluapkan segala emosi dan perasaan yang
dialami melalui media sosial dengan begitu mudah, yang bahkan mungkin hal
tersebut tidak mudah dilakukan dalam kehidupan nyata.

Lestari et al., (2017) menyatakan bahwa media sosial adalah platform di
mana masyarakat dapat berekspresi, contohnya media sosial twitter. Twitter
merupakan salah satu media sosial yang memungkinkan penggunanya untuk
berbagi informasi dengan sesama secara realtime. Tingginya peminat penggunaan
twitter menjadi peluang dalam jual-beli, penyampaian informasi, atau bahkan
mengutarakan perasaan dan opini, termasuk juga dalam mengutarakan
pendapatnya tentang kesehatan mental. Opini atau pendapat tentang kesehatan
mental dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar awareness masyarakat
terhadap kesehatan mental di masa sekarang ini. Begitu pula pada tenaga
kesehatan, terkhusus pada psikolog ataupun psikiater yang ingin mendapatkan
data kepedulian masyarakat akan pentingnya kesehatan mental ini. Di sinilah

pentingnya penggunaan analisis sentimen.


http://www.who.int/

Samsir et al., (2021)menyatakan bahwa Analisis sentimen adalah proses
menentukan sentimen dan mengelompokkan polaritas teks dalam dokumen atau
kalimat sehingga kategori dapat ditentukan sebagai sentimen positif, negatif, atau
netral. Analisis sentimen juga bisa disamakan dengan opinion mining, karena
berfokus pada pendapat yang menyatakan positif, netral dan negatif. Untuk itu,
penggunaan analisis sentimen pada kasus ini diperlukan.

Untuk melakukan analisis sentimen perlu dilakukan Klasifikasi data yang
ada. Hal ini mengakibatkan penggunaan metode Naive Bayes Classifier (NBC)
untuk menghasilkan klasifikasi yang akurat. Salah satu kelebihan metode NBC ini
selain menghasilkan akurasi yang baik juga dapat diimplementasikan dengan lebih
mudah dan hanya melibatkan sejumlah kecil data training untuk mempraktikkan
parameter yang diperlukan klasifikasi.

Dari sini tujuan untuk membuat analisis sentimen pada penelitian ini adalah
untuk melihat performa dari metode Naive Bayes Classifier yang akan digunakan
pada penelitian mental health issue dengan klasifikasi yaitu positif, netral dan

negatif.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang didapatkan pada latar belakang, dapat
dirumuskan masalah yang ada yaitu,

1. Dari studi kasus penelitian, masyarakat merupakan hal yang perlu
diperhatikan di dunia mental health. Bagaimana cara mengetahui
kepedulian masyarakat terhadap mental health pada suatu media sosial
untuk bisa diambil kesimpulan.

2. Bagaimana cara mengolah data menggunakan algoritma Naive Bayes
Classifier.

3. Bagaimana mengimplementasikan metode Naive Bayes Classifier pada
pelabelan analisis sentimen yang terdiri dari kelas positif, netral serta

negatif.



1.3. Batasan Masalah
Untuk menghindari pembatasan masalah yang luas, maka perlu ruang
lingkup yang dibatasi pada:

1. Pengambilan data yang digunakan adalah tweet dari pengguna Twitter
yang berkaitan dengan mental health issue, dengan pengambilan query
yang dipilih pada sistem, serta dengan pengambilan data dalam bahasa
Indonesia.

2. Hanya menggunakan algoritma Naive Baye Classifier, dan tidak
menggunakan metode pembanding lainnya.

3. Sistem menggunakan-bahasa pemrograman Python dengan dilakukan
Labelling secara otomatis menggunakan library TextBlob.

4. Pada penelitian ini, akurasi bukanlah yang diutamankan.

1.4, Tujuan
Berdasarkan masalah yang ada, penelitian ini memiliki 3 tujuan yang perlu
diselesaikan yaitu:
1. Mengetahui keadaan masyarakat di sosial media tentang rasa awareness
mereka terhadap mental helath issue dalam bentuk visualisasi.
2. Mengetahui pengolahan dataset menggunakan metode Naive Bayes
Classifier.
3. Mengimplementasikan - metode Naive Bayes Classifier dalam

menentukan kalimat beropini positif, netral dan negatif.

1.5. Manfaat

Berdasarkan penilitian ini, sangat diharapkan kemudahan dalam
pengambilan data secara otomatis. Selain itu analisis sentimen dapat memberikan
informasi mengenai tweet opini masyarakat di media sosial Twitter tentang mental
health issue agar dapat dijadikan tolak ukur sebagai ahli medis/ahli jiwa dalam

mendalami kepedulian masyarakat terhadap kejiwaan.



1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan ini terdiri dari lima bab dan beberapa sub-
bab. Berikut penjelasan bab serta sub-bab pada penulisan laporan ini.
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Pada bab ini dijelaskan tentang hal-hal yang melatarbelakangi
penelitian, rumusan masalah beserta batasannya, tujuan penelitian, dan

manfaat penelitian yang diambil.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini diuraikan tentang. penelitian-penelitian terkait,
landasan teori yang digunakan, serta kerangka pemikiran pada penelitian

ini.

BAB 11 METODOLOGI
Bab ini membahas tentang metode serta kebutuhan sistem yang
dirancang dan dibangun, diantaranya kebutuhan sistem, studi literatur,

metode penelitian, serta skenario sistem.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab empat, ditampilkan implementasi serta hasil

implementasi dengan menampilkan interface website yang telah dibangun.

BAB V PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.



